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Dalam suatu organisasi sekolah peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan. Maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru, baik dalam segi jumlah maupun mutunya. Pencapaian kinerja guru di pengaruhi oleh banyak faktor di antaranya motivasi kerja dan komunikasi internal. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja seorang guru. Besar kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seorang guru tergantung seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Motivasi diberikan untuk menambah gairah seorang guru agar mau bekerja lebih giat dalam melakukan aktivitasnya sehingga diharapan kinerja guru tersebut juga dapat meningkat. Sedangkan dengan adanya komunikasi internal yang baik dapat di jadikan  sebagai sarana untuk menyatukan arah pandangan dan pemikiran yang baik antara guru dengan atasan maupun antar sesama guru sehingga tercapai kekompakan dalam bekerja. Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan komunikasi internal terhadap kinerja guru di SMK Negeri 9 Semarang baik secara simultan maupun secara parsial.


Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru yang ada di SMK Negeri 9 Semarang yang berjumlah 48 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  motivasi kerja (X1), dan komunikasi internal (X2), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru (Y). Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Metode analisis data yaitu analisis deskriptif persentase dan analisis regresi linier berganda


Hasil penelitian dan analisis regresi linier berganda di peroleh persamaan  Y = 3,305 + 0,536 X1 + 0,704 X2.  Hasil analisis data berdasarkan uji simultan diperoleh Fhitung sebesar 20,428 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka motivasi kerja dan komunikasi internal secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMK Negeri 9 Semarang. Dengan  nilai adjusted R2 sebesar 0,453 atau sebesar 45,3%.  Sedangkan hasil uji parsial variabel motivasi kerja diperoleh thitung 2,523 dengan nilai signifikansi 0,015. Untuk komunikasi internal diperoleh thitung 4,334 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka motivasi kerja dan komunikasi internal secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMK Negeri 9 Semarang. Dengan koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 12,39% untuk motivasi kerja dan 29,48% untuk komunikasi internal.


Saran penelitian ini adalah 1. Motivasi kerja guru di SMK Negeri 9 Semarang masih perlu ditingkatkan, Upaya yang dapat dilakukan sekolah khususnya kepala sekolah sebagai pimpinan guna meningkatkan motivasi kerja guru adalah dengan menempatkan guru pada pekerjaan yang sesuai minat, kemampuan, keahlian serta kesenangannya, mendorong guru untuk meningkatkan karirnya, meningkatkan kesejahteraan guru, memberikan reward/penghargaan  kepada guru yang berhasil, selain itu kepala sekolah juga harus membuat suasana kekeluargaan dalam lingkungan sekolah. 2. Agar komunikasi internal di SMK Negeri 9 Semarang dapat lebih berjalan dengan efektif upaya yang dapat dilakukan adalah dengan lebih meningkatkan komunikasi ke bawah dan juga ke atas. Kepala sekolah lebih terbuka dengan guru begitu sebaliknya, sehingga kepala sekolah dapat memberikan petunjuk baik secara lisan maupun tertulis berkaitan dengan tugas yang diberikan dan juga guru dapat memberikan ide-ide atau prakarsa kepada kepala sekolah. 3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel prediktor lainnya yang merupakan faktor-faktor berpengaruh terhadap kinerja guru sehingga pada akhirnya di dapatkan sumbangan pemikiran yang lebih optimal.


































































































































































